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Lampiran 1 

 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi tentang perencanaan pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Awwaliyah Miftahul Huda Kasembon Malang 

2. Observasi tentang pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Awwaliyah Miftahul Huda Kasembon Malang 

3. Observasi Guru ketika menyampaikn pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Awwaliyah Miftahul Huda Kasembon Malang 

4. Observasi santri ketika mengikuti pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Awwaliyah Miftahul Huda Kasembon Malang 

5. Observasi tentang minat santri ketika pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Awwaliyah Miftahul Huda Kasembon Malang 

6. Observasi tentang keaktifan santri ketika pembelajaran di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Awwaliyah Miftahul Huda Kasembon Malang 

7. Observasi tentang faktor pendukung dan penghambat pembelajaran di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Miftahul Huda Kasembon 
Malang 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Piagam penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmilyah Awwaliyah Miftahul 
Huda Kasembon Malang 

2. Jadwal pembelajaran Guru Madrasah Diniyah Takmilyah Awwaliyah 
Miftahul Huda Kasembon Malang 

3. Data Guru Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul Huda Kasembon Malang 
4. Data jumlah santri Guru Madrasah Diniyah Takmilyah Awwaliyah Miftahul 

Huda Kasembon Malang 
5. Foto yang berkaitan dengan pembelajaran kitab kuning Guru Madrasah 

Diniyah Takmilyah Awwaliyah Miftahul Huda Kasembon Malang 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

    

 

 
 

C. Pedomen wawancara 

1. Guru 

1) Apa saja yang direncanakan dalam pembelajaran kitab kuning Guru 
Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul Huda Kasembon Malang? 

2) Apa tujuan Pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah 
Takmilyah Miftahul Huda Kasembon Malang? 

3) Kapan Bapak merencanakan materi pembelajaran kitab kuning di 
Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul Huda Kasembon Malang? 

4) Bagaiamana Bapak Bagaimana Bapak menentukan strategi 
pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul 
Huda Kasembon Malang? 

5) Bagaimana Bapak menentukan metode Pembelajaran kitab kuning 
Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul Huda Kasembon Malang? 

6) Bagaimana Bapak pelaksanaan Pembelajaran kitab kuning di 
Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul Huda Kasembon Malang? 

7) Bagaimana Bapak membacakan kitab kuning kepada santri?  
8) Bagaimana Bapak menerjemahkan kitab kuning kepada santri? 
9) Bagaimana Bapak menjelaskan kitab kuning kepada santri?  
10) Kapan  evaluasi di Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul Huda 

Kasembon Malang dilaksanakan? 
11) Apa saja yang mendukung Pembelajaran kitab kuning di Madrasah 

Diniyah Takmilyah Miftahul Huda Kasembon Malang? 
12) Mengapa kualitas guru merupakan faktor pendukung Pembelajaran 

kitab kuning di Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul Huda 
Kasembon Malang? 

13) Mengapa minat santri merupakan faktor pendukung Pembelajaran 
kitab kuning di Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul Huda 
Kasembon Malang? 

14) Mengapa minat orang tua merupakan faktor pendukung 
Pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul 
Huda Kasembon Malang? 

15) Apa saja yang merupakan faktor penghambat Pembelajaran kitab 
kuning di Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul Huda Kasembon 
Malang? 

16) Mengapa kegiatan kesenian masyarakat merupakan faktor 
penghambat Pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah 
Takmilyah Miftahul Huda Kasembon Malang? 



 
 

    

 

17) Mengapa ketika sekolah formal atau SD  mengadakan bimbel 
Pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah Takmilyah Miftahul 
Huda Kasembon Malang menjadi terhambat? 

18) Mengapa kehadiran santri yang tidak konsisten merupakan faktor 
penghambat Pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah 
Takmilyah Miftahul Huda Kasembon Malang? 

19) Bagaimana cara atau solusi untuk mengatasi faktor penghambat 
yang disebutkan tadi ? 

2. santri 
1) Apa yang dilakukan guru pada awal pembelajaran ? 
2) Ketika guru menerjemahkan, apa yang kamu lakukan? 
3) Apa yang kamu lakukan ketika guru menjelaskn kitab kuning? 
4) Apakah kamu bertanya ketika guru membuka sesi tanya jawab sebelum 

pembelajaran berakhir ? 
5) Bagaimana evaluasi yang dilaksanakan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Miftahul Huda Kasembon Malang? 
6) Bagaimana menurutmu tentang kualitas guru di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Miftahul Huda Kasembon Malang? 
7) Apakah kamu berminat dalam pembelajaran kitab kuning? 
8) Bagaimana menurutmu tentang minat orang tua tewrhadap 

pembelajaran kitab kuning? 
9) Bagaimana menurutmu tentang santri yang mengikuti kegiatan 

kesenian masyarakat seperti seni bantengan? 
10) Ketika sekolah mengadakan bimbel kamu memilih sekolah madrsasah 

diniyah atau mengikuti bimbel yang diadakan sekolah? 
11) Apakah kamu selalu hadir dalam pembelajran kitab kuning? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    

 

 

Lampiran 2 

 



 
 

    

 

 

Lampiran 3 

 

Wawancara dengan guru 1 

 

Wawancara guru 2 

 



 
 

    

 

 

 

Wawncara dengan guru 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    

 

Lampiran 4 

 

 

Wawancara dengan santri 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    

 

 

Lampiran 5 

JADWAL PELAJARAN MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH AWALIYAH 
MIFTAHUL HUDA KASEMBON MALANG 

 

HAR
I 

KELAS 

1 2 3 4 5 6 

SENI
N 

FASHOL
ATAN 

AKHLA
K 

AKHL
AK 

TAUHID HADITS SOROF 

SEL
ASA 

SEJ.ISLA
M 

BHS.AR
AB 

TAUH
ID 

TAJWID FIQIH AKHLAK 

RAB
U 

PEGO SEJ.ISLA
M 

FIQIH FIQIH AKHLA
K 

ASWAJA 

KAM
IS 

PEGO FASHOL
ATAN 

SEJ.IS
LAM 

NAHWU KHULA
SHOH 

NAHWU 

JUM
AT 

AKHLA
K 

PEGO TAJWI
D 

KHOD+B.
ARAB 

NAHWU TAUHID+
HADIS 

SAB
TU 

BHS.AR
AB 

FIKIH BHS.A
RAB 

AKHLAK SOROF FIQIH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    

 

Lampiran 6 

Data Santri Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Miftahul Huda 
Kasembon Malang 

 

No Kelas  Jumlah santri  

1. 1 11 

2. 2 10 

3. 3 12 

4. 4 9 

5. 5 8 

6. 6 10 

Jmlh 60 santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    

 

Lampiran 7 

TENAGA PENDIDIK MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH 
AWALIYAH KASEMBON MALANG 

 

Madrasah Diniyah Talmiliyah Awaliyah Miftahul Huda Kasembon Malang 
memiliki 11 orang guru. Berikut nama guru : 

No Pengajar  

1.  P. Nurwahid 

2. P. Hamdan 

3. P. Makruf 

4. P. Naim 

5. P. Yasin 

6. P. Amin 

7. P. Ngaderi 

8. P. Syaifudin 

9. B. Imroatul 

10. B. Khoir 

11. B. Muthiah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    

 

Lampiran 8 

 

Kartu bimbingan skripsi 
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